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Masalah kejahatan (problem of evil) adalah
tema yang sangat populer dalam subyek
filsafat ketuhanan atau filsafat agama. Soal
ini memang tidak populer dalam masyarakat,
tapi telah menjadi kajian yang mendalam dan
penting dalam dunia filsafat, sejak ribuan
tahun lalu. Para filsuf ateis berargumen
bahwa salah satu sebab terdalam dari
manusia perlu menjadi ateis, adalah adanya
kejahatan di dunia ini, khususnya kejahatan
yang berlimpah-ruah (the abundant evil atau
too much evil).

Jadi kesulitan untuk menerima adanya Allah
disebabkan karena kita mendapatkan
kesengsaraan-kesengsaraan yang menimpa
orang-orang baik. Jika ada bukti-bukti
mengenai adanya Allah, berdasarkan adanya
pengalaman dan kejadian yang tidak bisa
dimengerti kecuali kalau Tuhan itu memang
ada, maka kesulitan untuk menerima adanya
Tuhan juga didasarkan atas kejadian-kejadian
atau pengalaman-pengalaman yang tidak
dapat dimengerti kecuali kalau Tuhan itu
tidak ada. Bukti “negatif’” adanya Tuhan ini
terutama menyangkut masalah adanya
kejahatan di dunia ini.

Memang masalah kejahatan ini bukanlah
masalah yang dirasakan oleh setiap orang.
Bagi orang yang tidak percaya kepada Allah,
problem ini tidak ada, atau tepatnya tidak
dirasakan adanya masalah ini, karena
kejahatan itu hanyalah fakta, bukan sesuatu

yang berkaitan dengan adanya Allah. Artinya
adanya kejahatan manusia, atau kezaliman
manusia terhadap manusia lain, adalah
sesuatu yang tidak mengherankan, dan juga
tidak memerlukan tafsiran khusus mengapa
ada kejahatan daripada tidak adanya?

Tetapi tidak begitu halnya dengan orang
yang percaya. Mereka mempercayai Tuhan
Yang Mahabaik dan Mahaadil. Mereka juga
memercayai Tuhan Yang Mahakuasa. Tetapi
mereka juga menyadari adanya kejahatan,
sebagai tanda dari ketidaksempurnaan
dunia. Mengahadapi masalah logis yang
mendasari penolakan adanya Tuhan, para
filsuf sejak zaman klasik telah berusaha
untuk memberikan penjelasan mengenai
masalah ini, Sejak filsuf Leibnitz (1646-1716)
masalah ini disebut dengan theodicy
(teodise), yaitu suatu pembelaan terhadap
argumen teisme karena adanya kejahatan.

Sejauh ini, kalau kita mencoba merumuskan,
paling tidak ada lima teori teodise yang
dikenal dalam filsafat ketuhanan, yang
dibahas secara mendalam dalam buku ini,
dalam berbagai aspeknya.

Pertama, kejahatan itu merupakan akibat
langsung daripada dosa, dan merupakan
hukuman Tuhan karena manusia berdosa.
Misalnya kalau ada gempa-bumi di suatu
kota, maka itu dihubungkan sebagai
pembalasan atas kejahatan yang dilakukan
oleh manusia, misalnya penduduk kota itu.
Dalam filsafat ketuhanan, telah dibicarakan
beberapa kelemahan teori ini, diantaranya,
bahwa teori ini tidak menjelaskan tentang
dosa itu sendiri yang bisa merupakan suatu
kejahatan yang lebih besar artinya daripada
penderitaan yang dikatakan sebagai akibat
daripada dosa itu. Di samping itu, teori ini
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Tuhan adalah penyebab dosa, padahal ini
jelas tidak bisa diterima oleh orang-orang
beriman. Selain itu teori ini juga tidak cocok
dengan kejadian-kejadian, bahwa ada orang
yang jujur dan dialpakan Tuhan. Di samping
teori ini melupakan segi Kerahiman Tuhan,
artinya teori ini terlalu menekankan keadilan
abstrak, dan melupakan cinta kasih Ilahi.

Kedua, kejahatan, adalah sesuatu yang tidak
sungguh-sungguh (hanya bayang-bayang,
atau ilusi). Teori ini mendapatkan dukungan
dari kenyataan bahwa seringkali apa yang
kita sebut “kejahatan” ternyata dalam
jangka Panjang, atau jika dilihat dengan
perspektif yang lebih luas, ternyata bisa
merupakan “kebaikan”. Sebagai contoh,
seorang mahasiswa yang tidak lulus ujian,
kemudian pindah ke fakultas lain, kemudian
menjadi orang yang terkenal. Jadi kegagalan
dapat merupakan “kebaikan”, jika kita mau
melihatnya dalam jangka waktu yang
panjang. Pemecahan ini sesungguhnya lebih
baik dari teori yang pertama.

Tetapi “Darimanakah datangnya ilusi itu?”
Apakah “bayang-bayang itu” sesungguhnya
merupakan kejahatan itu sendiri, karena
secara subjektif, penderitaan dirasakan
secara sungguh-sungguh. Teori ini misalnya
ditolak oleh para ahli filsafat moral, karena
dengan anggapan ini, maka bisa ada kesan
tidak perlunya hidup bermoral. Artinya, kalau
semua yang kita sebut kejahatan itu, adalah
hanya bayang-bayang (ilusi), maka semua
usaha untuk mengatasinya, juga adalah ilusi.

Ketiga, kejahatan dianggap sebagai suatu
cacat yang lazim dalam suatu proses
pembangunan rancangan yang baik.
Menurut teori ini kejahatan itu ada, dan
kejahatan diperlukan bagi suatu proses
menuju hasil rancangan yang baik.
Pandangan ini sering didukung kenyataan,
bahwa dalam setiap usaha moral, dalam
suatu dunia yang tidak mengandung
kejahatan, tidak pernah dihasilkan keputusan
moral yang akan memperkuat
perkembangan moral. Walaupun kadang

kala kejahatan itu mematikan, tetapi pada
akhirnya, terdapat hasil yang lebih baik
daripada suatu dunia yang tidak
mengandung kejahatan. Teori ini, sama
dengan anggapan bahwa kejahatan
hanyalah ilusi, mempunyai kelemahan, bukan
terutama pada arti penderitaan yang muncul
dari kejahatan itu, tetapi
ketidakmasukakalan kita atas adanya
kejahatan yang berlimpah-ruah. Kita dapat
menerima anggapan bahwa kejahatan itu
merupakan pra-syarat bagi kebaikan yang
lebih tinggi, tetapi pertanyaannya: mengapa
kejahatan yang diperlukan itu terlalu banyak?
(too much evil). Belum lagi dari sudut
personal, yang bisa memunculkan
pertanyaan, “Mengapa harus saya?”’

Keempat, pemecahan masalah kejahatan
dilakukan dengan pengakuan, bahwa
adanya kejahatan itu disebabkan karena
kekuasaan Tuhan memang terbatas (ini
dikemukakan oleh filsuf Charles
Hartshorne). Pemecahan ini timbul sebagai
usaha memilih antara “Tuhan yang tak
begitu baik” atau “Tuhan yang tak begitu
berkuasa”. Dan bagi mereka, daripada
memilih Tuhan yang tak begitu baik, lebih
baik memilih Tuhan yang tak begitu kuasa.
Pilihan ini muncul dari pandangan, bahwa
dengan menganggap kebaikan Tuhan itu
terbatas, berarti kita mengingkari anggapan
bahwa “Yang Baik” (the good) sebagai
tujuan kita yang terakhir. Anggapan bahwa
Tuhan tidak dapat merubah apa yang sudah
terjadi sudah diterima sebagai hal yang tidak
bertentangan dengan kemahakuasaan
Tuhan. Jadi sehubungan dengan adanya
kejahatan di dunia ini, maka masalah itu bisa
dipecahkan dengan anggapan bahwa
“Tuhan membatasi kekuasaan-Nya”
(misalnya, sebagai konsekuensi
pemberlakuan hukum alam, dan pemberian
kebebasan pada kehidupan manusia).

Sering dikatakan bahwa pandangan
mengenai Tuhan yang terbatas ini tidak
bertentangan dengan agama, malah
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cinta kasih Tuhan kepada manusia; lebih
ekspresifnya tentang kedahsyatan
perjuangan hidup; dan anggapan bahwa
Tuhan itu terbatas, akan menolong kita
untuk bekerjasama dengan Tuhan, untuk
menegakkan apa yang baik.

Kelima, pemecahan masalah kejahatan
dibelokkan dengan mencari hikmahnya.
Manusia, dengan segala yang disebut
“kejahatan” adalah makhluk yang terbatas.
Kita tidak mengetahui hikmah Allah.
Anggapan ini sebenarnya tidak terlalu

memuaskan, tetapi termasuk salah satu
pemecahan yang populer.

Tentu saja kelima usaha pemecahan di atas
tidak betul-betul memuaskan. Barangkali
perlu pemahaman yang lebih menyeluruh
yang bisa merangkum semua pemecahan di
atas. Buku ini bukan buku sederhana. Tapi
untuk mereka yang suka filsafat agama, buku
ini sangat penting, karena akan memberi
analisis dan argumen yang lengkap dan
mendalam terkait agama dan masalah
kejahatan, khususnya dalam melawan
argumen ateisme yang tangguh.
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